
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Belrdasarkan meltodologi l yang tellah di lrancang untuk melmbandi lngkan ti lngkat 

akurasi l telrti lnggi l dalam melmpreldi lksi l kasus stunti lng pada bali lta delngan 

melnggunakan algori ltma delci lsi lon trelel, naïvel bayels, support velctor machi lnel. 

maka hasi ll yang di ldapatkan adalah selbagai l belri lkut : 

4.1.1 Data Collection 

Data yang di lpelrolelh dari l kagglel belrjumlah 7573 kasus bali lta stunti lng dan ti ldak 

stuntilng dalam format csv. 

 

Gambar 4.1 Sampel Data 

 

4.1.2 Expolatory Data Analysis (EDA) 

a) Dupli lcatel 

Belri lkut hasi ll seltellah di llakukan pelmelri lksaan, di lkeltahui l bahwa dataselt ti ldak 

melngandung data dupli lkat dan jumlah relcord teltap 7573 data. 
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Gambar 4.2 Duplicate Data 

b) Mi lssi lng Valuel 

Hasi ll seltellah di llakukan pelmelri lksaan mi lssi lng valuel di lkeltahui l bahwa dataselt 

ti ldak melmi llilki l milssi lng valuels selhi lngga data dapat di lolah lelbi lh lanjut 

melmbuat tildak ada pelngurangan telrhadap dataselt yang teltap belrjumlah 7573 

data. Hasi ll pelngelcelkan pada selti lap vari labell adalah:  

 

Gambar 4.3 Missing Value 

 

c) Outli lelr 

Melngelcelk kelmungki lnan adanya outli lelr delngan melm-vi lsuali lsasi lkannya 

melnggunakan boxplot, setelah penghapusan outlier jumlah data menjadi 

4480 record data, hasi ll vi lsuali lsasi lnya adalah selbagai l belri lkut: 
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Gambar 4.4 Outlier 
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Gambar 4.5 Upper lower 
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Pada pelnelli lti lan i lni l pelmelri lksaan outli lelr melnggunakan IlQR ( Ilntelr Quarti lle l 

Rangel) di lgunakan untuk melndeltelksi l outli lelr dalam data delngan cara 

melnelntukan batas bawah (lowelr) dan batas atas (uppelr) di l luar dmana data 

di langgap selbagai l outli lelr. 

 

d) Di lstrilbusi l Data 

Melmvi lsuali lsasi lkan di lstri lbusil data delngan melmanfaatkan hi lstogram agar 

lelbi lh mudah di lli lhat dan di lpahami l. 

 

Gambar 4.0.6  Output Distribusi Data 
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Gambar 4.7 Histogram Distribusi Data 

 

Di lstri lbusi l data pada fi ltur-fi ltur yang di ltampi llkan melnunjukkan belbelrapa 

karaktelri lsti lk pelnti lng. Filtur katelgori l selpelrti l Gelndelr, Brelastfeleldi lng, dan 

Stuntilng melnunjukkan di lstri lbusil yang ti ldak seli lmbang, di l mana salah satu 

katelgori l melmi lli lki l jumlah yang jauh lelbi lh domi lnan di lbandi lngkan katelgori l 

lai lnnya. Untuk fi ltur numelri lk selpelrti l Agel, data celndelrung skelweld kel arah 

telrtelntu (posi lti lvelly skelweld), delngan mayori ltas i lndi lvi ldu belrada pada usi la 

yang lelbi lh muda. Sellai ln i ltu, belbelrapa fi ltur numelri lk selpelrti l Bi lrth Weli lght, 

Bilrth Lelngth, dan Body Weli lght melnunjukkan pola di lskrelt, yang 

kelmungki lnan melncelrmi lnkan data yang telrkellompok atau kurang vari lati lf.  

 

e) Uni lvari latel analysi ls 

Analisis univariat dari dataset menunjukkan bahwa mayoritas sampel 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2868 (63,8%), sedangkan perempuan 

sebanyak 1620 (36,2%), sehingga terdapat ketidakseimbangan yang perlu 
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diperhatikan dalam analisis lebih lanjut. Pada variabel Breastfeeding, 

seluruh sampel memiliki kategori "No" sebanyak 4488 (100%), yang 

menunjukkan tidak adanya variasi dalam variabel ini dan kemungkinan tidak 

berkontribusi dalam pemodelan. Sementara itu, pada variabel Stunting, 

sebagian besar sampel berada pada kategori "Yes" sebanyak 3603 (80,4%), 

sedangkan kategori "No" hanya mencakup 877 (19,6%). 
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Gambar 4.8 Univariate Analysils 

 

f)  Multi lvari latel Analysi ls 

pada tahap i lni l saya melnggunakan grafi lk pai lrplot i lnil di lgunakan untuk 

melnganali lsi ls hubungan multilvari lat antara vari labell-vari labell numelri lk dalam 

dataselt, yai ltu Agel, Bi lrth Weli lght, Bi lrth Lelngth, Body Weli lght, dan Body 

Lelngth. Di lstri lbusi l uni lvari lat pada di lagonal melnunjukkan pola pelnyelbaran 

data yang melnggambarkan karaktelri lsti lk masi lng-masi lng vari labell. Vari labell 

Agel celndelrung melmi lli lki l dilstri lbusi l yang di ldomi lnasi l olelh sampell pada 

kellompok usi la muda, selmelntara vari labell selpelrti l Bilrth Weli lght, Bi lrth Lelngth, 

Body Weli lght, dan Body Lelngth melnunjukkan pola di lstri lbusil yang telratur 

dan telrfokus. Hubungan antar vari labell melnunjukkan belrbagai l pola, mi lsalnya 

Body Weli lght dan Body Lelngth melmi llilki l i lndi lkasi l korellasi l posi lti lf yang 

belrarti l, yang dapat melnggambarkan keltelrkai ltan yang logi ls antara keldua 

vari labell telrselbut. Hubungan antara Agel delngan vari labell lai ln, selpelrti l Body 

Weli lght dan Body Lelngth, melnunjukkan pola yang belrvari lasi l tanpa i lndi lkasi l 

hubungan li lni lelr yang domi lnan. 
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Gambar 4.9 Multivariate Analysis 

 

g) Matri lx Collelratilon 

Belrdasarkan matri lks korellasi l yang di ltampi llkan mellalui l helatmap, hubungan 

antar fi ltur numelri lk dalam dataselt i lni l selbagi lan belsar sangat lelmah. Korellasi l 

antara Agel (Usi la) dan Stuntilng adalah 0.19, yang melnunjukkan korellasi l 

posi ltilf lelmah, melngi lndi lkasi lkan bahwa selmaki ln belrtambah usi la, seldi lki lt 

melni lngkatkan kelmungki lnan stuntilng, melski lpun ti ldak si lgnilfi lkan. Korellasi l 

antara Bi lrth Weli lght (Belrat Badan Lahi lr) dan Stuntilng adalah 0.12, yang juga 

sangat lelmah, melnunjukkan pelngaruh mi lni lmal belrat badan lahi lr telrhadap 

stuntilng. 

 

Hubungan antara Bi lrth Lelngth (Panjang Badan Lahi lr) dan Stunti lng melmi lli lki l 

korellasi l nelgati lf lelmah selbelsar -0.22, yang melnunjukkan bahwa selmaki ln 
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panjang tubuh bayi l saat lahi lr, kelmungki lnan stunti lng seldi lkilt melnurun. 

Selmelntara i ltu, hubungan Body Weli lght (Belrat Badan) dan Stunti lng adalah 

0.05, selrta Body Lelngth (Panjang Badan) dan Stuntilng adalah 0.03, 

kelduanya melnunjukkan korellasi l posi lti lf yang sangat lelmah, delngan pelngaruh 

yang ti ldak si lgni lfi lkan telrhadap keljadi lan stunti lng. 

 

Korellasi l antara Agel dan fi ltur lai lnnya (Bi lrth Weli lght, Bilrth Lelngth, Body 

Weli lght, Body Lelngth) belrki lsar antara -0.08 hi lngga 0.05, yang melnunjukkan 

hubungan sangat lelmah atau hampi lr ti ldak ada. Selcara kelselluruhan, fi ltur-fi ltur 

numelri lk dalam dataselt i lni l rellati lf i lndelpelndeln satu sama lai ln, dan ri lsi lko 

multilkoli lnelari ltas dapat di labai lkan. Melski lpun telrdapat korellasi l posi lti lf lelmah 

antara Agel dan Stuntilng, selrta korellasi l nelgati lf lelmah antara Bi lrth Lelngth dan 

Stuntilng, hubungan-hubungan i lni l ti ldak cukup kuat untuk melmelngaruhi l 

modell selcara si lgni lfi lkan. Olelh karelna i ltu, fi ltur-fi ltur i lni l teltap dapat di lgunakan 

untuk anali lsils atau pelmodellan lelbi lh lanjut tanpa pelrlu pelnghapusan 

belrdasarkan ni llai l korellasi l. 
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Gambar 4.10 Colleration Matrix 
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4.1.3 Data Prepocessing 

a. Normali lsasi l Data  

Hasi ll output dari l prosels normali lsasi l data yang tellah di llakukan : 

 

Gambar 4.11 Normalisasi Data 

 

b. Data E lncodi lng 

Tahap i lni l melngubah atau melntransformasi l data pada selti lap fi ltur melnjadil 

angka selhi lngga data dapat dillakukan prosels trai lni lng. Pada kolom Stunstilng, 

fi ltur Yels akan di lubah melnjadi l 1 dan fi ltur No akan di lubah melnjadi l 0. 
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Gambar 4.12 Data Encoding 

 

c. Spli lttilng Data 

Tahap belri lkutnya adalah melmbagi l dataselt melnjadi l dua bagi lan, yai ltu data 

lati lh (trai lni lng selt) dan data uji l (telst selt) rasi lo pelrbandi lngannya 80:20, prosels 

i lni l pelntilng untuk melngelvaluasi l pelrforma modell selcara objelkti lf. Data lati lh 

di lgunakan untuk melmbangun dan melngoptilmalkan modell pada pelnelli lti lan 

i lni l belrjumlah 3584 relcord, selmelntara data uji l di lgunakan untuk melngelvaluasil 

selbelrapa bai lk modell dapat melnggelnelrali lsasi l data baru yang ti ldak telrli lhat 

sellama pellati lhan belrjumlah 896 relcord data. 

 

 

Gambar 4.13 Splitting Data 

Output : 

 

Gambar 4.14 Output Splitting Data 
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4.1.4 Model Validation 

a. Confutilon Matri lx 

Confuti lon matri lx i lnil melmbelri lkan gambaran ri lnci l melngelnai l hasi ll preldi lksi l 

modell di lbandi lngkan delngan data selbelnarnya, telrmasuk jumlah preldi lksi l yang 

belnar maupun salah untuk selti lap kellas. 

 

Gambar 4.15 Confution Matrix Decision Tree 
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Gambar 4.16 Confution Matrix Naïve Bayes 

 

 

Gambar 4.17 Confution Matrix SVM 
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4.1.5 Model Evaluation  

a. Akurasi l 

Belri lkut Hasi ll pelrbandi lngan akurasi l algorti lma delci lsi lon trelel, naïvel bayels dan 

support velctor machi lnel untuk kasus stuntilng pada bali lta : 

 

 

Gambar 4.18 Akurasi 

b. Prelci lsi lon 

Belri lkut Hasi ll pelrbandi lngan prelci lsi lon algorti lma delci lsi lon trelel, naïvel bayels 

dan support velctor machi lnel untuk kasus stunti lng pada bali lta : 
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Gambar 4.19 precision 

c. Relcall 

Belri lkut Hasi ll pelrbandi lngan Relcall algorti lma delci lsi lon trelel, naïvel bayels dan 

support velctor machi lnel untuk kasus stuntilng pada bali lta :  

 

 

Gambar 4.20 Recall 



44 
 

 
 

d. F1-Scorel 

Belri lkut Hasi ll pelrbandi lngan F1-scoreli l algorti lma delci lsi lon trelel, naïvel bayels 

dan support velctor machi lnel untuk kasus stunti lng pada bali lta : 

 

 

Gambar 4.21 F1-Score 


